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Abstract. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil implementasi konseling 

profesional menyeluruh dalam lima wilayah kegiatan untuk mewujudkan perilaku positif 

terstruktur (PERPOSTUR). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. 

Sumber data sekaligus subjek penelitian adalah satu orang klien dan instrumen pengumpul 

data adalah peneliti sendiri sekaligus sebagai konselor. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan terungkap bahwa secara konkret terwujud dengan sukses PERPOSTUR beserta 

unsur-unsur AKURS (acuan, kompetensi, usaha, rasa, Sungguh-sungguh) terkait 

pengembangan Kehidupan Efektif Sehari-hari (KES) dan pengentasan masalah KES-T 

(kehidupan efektif sehari-hari yang Terganggu) sampai tuntas. Ke-AKURS-an PERPOSTUR 

dengan KES sebagai hasil konseling dimaksud adalah: 1) Acuan, kondisi KES dan KES-T dan 

kondisi BMB3 (berpikir, merasa, bersikap, bertindak, dan bertanggung jawab) klien yang 

negatif dirubah menjadi positif, yakni niatnya untuk bunuh diri dan/ atau menggugurkan 

kandungan dibatalkannya atau dirubah; 2) Kompetensi, klien memiliki kemampuan untuk ber 

BMB3 secara positif, dan akan sukses ber PERPOSTUR dengan KES; 3) Usaha, secara nyata 

klien berusaha melakukan PERPOSTUR; 4) Rasa, klien merasa harus segera keluar dari 

masalahnya; 5) Kesungguhan, klien berusaha dengan sungguh-sungguh untuk bertindak dan 

melakukan apa yang telah di BMB3 kan, yaitu melakukan dengan sungguh-sungguh yang 

telah dipikirkan, dirasa, diambil sikap yang positif, bertindak dan bertanggung jawab 

sepenuhnya sampai tuntas.  

 

Kata kunci: Konseling profesional, Perilaku positif terstruktur. 

 

Abstract. The purpose of this study is to describe the results of the implementation of 

comprehensive professional counseling in five areas of activity to realize structured positive 

behavior. The research approach used is the case study method. The source of data as well as 

the research subject is one client and the instrument for collecting data is the researcher himself 

as well as a counselor. From the results of the research that has been carried out, it is revealed 

that concretely the successful realization of structured positive behavior along with elements of 

reference, competence, effort, taste, sincerity, related to the development of effective daily life 

and alleviation of problems experienced to completion is the result of counseling. The results, 

are: 1) The negative reference, effective daily living conditions and problems experienced as 

well as negative conditions of thinking, feeling, acting, acting, and being responsible clients are 

changed to positive ones, namely the intention to commit suicide and/or abortion is canceled 

or modified; 2) Competence, the client has the ability to think, feel, behave, act, and be 

responsible in a positive way, and will be successful in positive structured behavior with 

effective daily life developing and overcoming problems experienced; 3) Effort, the client is 

actually trying to do structured positive behavior; 4) Taste, the client feels he has to get out of 

the problem immediately; 5) Sincerity, the client tries seriously to act and do what he has 

thought, felt, taken a positive attitude, acted and took full responsibility to the end. 

 

Keywords: Professional counseling, Structured positive behavior. 
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Pendahuluan 

Layanan konseling perorangan (Willis, 2007: 18, Andriyani, 2018: 19), bertujuan untuk membantu 

mengentaskan masalah (Tika, 2020: 72, Purwasih 2020: 163) yang dialami oleh klien (Hellen, 2005:84, 

Holipah, 2011) dan memandirikannya (Mahfud, 2018: 124, Suryahadi, 2019: 45). Pelaksana layanan 

adalah konselor (Nurmawati, 2018: 83, Farozin, 2010: 104) sebagai seorang ahli konseling (Amalia, 2016: 

10,  Lianawati, 2020: 85) yang memiliki sikap: tulus, empati, hangat (Amalia, 2019: 1, Putri, 2016), peka 

dalam hubungan harmonis penuh pengertian, tidak menghakimi, penerimaan positif tanpa syarat, 

perhatian, kolaboratif, menghargai, dan kemampuan dalam menggunakan keterampilan-keterampilan 

konseling (Geldard, 2011, Hadi, 2013: 43, Alawiyah, 2020: 84). 

Untuk mengentaskan masalah (Sukmawati, 2015: 30, Zaturrahmi, 2020: 1) yang dialami klien 

dimaksud (Zulamri, 2019: 22, Khofifah 2017: 46), sangat tergantung pada data dan masalah klien yang 

diungkap oleh konselor dalam proses konseling (Petrus, 2016:1). Oleh karena itu konselor memerlukan 

landasan dan arah yang lebih tepat dan akurat melalui kajian diagnosis dan prognosis masalah (KBBI 

v1.1, 2010) yang dialami kelien (Prayitno, 2018:38). Kajian diagnosis (Hansen, 1982 : 318, Chaplin, 1997 : 

135) dilakukan untuk menganalisis latar belakang sebab-sebab terjadinya/ timbulnya masalah (Corey 1988 

: 118, Mauli, 2018: 35) atau yang dipermasalahkan oleh klien (Blocher 1974 : 146, Suwarjo 2009: 72). 

Sedangkan kajian prognosis (Wikipedia, 2018, Amaliyah, 2016: 3) dilakukan untuk menganalisis apa yang 

akan terjadi jika masalah yang didiagnosis tidak ditangani dengan baik (Hemingway, 2006: 120). 

Berkenaan dengan itu akan dikaji implementasi layanan konseling profesional menyeluruh 

(Kurniawan, 2020: 87, Kasih, 2017: 5, Masdudi, 2012: 51) dalam lima wilayah kegiatan untuk 

mewujudkan perilaku positif terstruktur atau PERPOSTUR (Kholifah, 2018: 103, Prayitno, 2018: 37), 

mengambil salah satu layanan konseling yang telah dilakukan kepada satu orang klien dengan masalah 

“Ingin bunuh diri karena hamil di luar nikah.” Proses konseling ini (Nugroho, 2019: 57) diarahkan untuk 

Berpikir, Merasa, Bersikap, Bertindak dan Bertanggung jawab sampai tuntas disingkat BMB3 (Azmi, 

2018: 43, Jones, 2005, Joni, 2008, Amali, 2019: 56, Dewati, 2012: 31, Andriyani 2018: 20, Wilis, 2013: 

159). Implementasi praktik layanan adalah terwujudnya dengan sukses PERPOSTUR secara konkret 

(Chapman, 2017, Depdiknas, 2003Reinke, 2013: 39)  beserta unsur-unsur: Acuan, Kompetensi, Usaha, 

Rasa, dan Sungguh-sungguh (AKURS). Hasilnya adalah terentaskan masalah yang dialami dan 

berkembangnya Kehidupan Efektif Sehari-hari (KES) (Zulamri, 2019: 21, Khofifah, 2017: 45, Prayitno, 

2016:57). 

Konsep Konseling Profesional Menyeluruh dalam Lima Wilayah Kegiatan 

Konseling profesional menyeluruh (Maynawati, 2017: 111, Wibowo, 2018: 119) merupakan praktik 

layanan konseling, secara konkret dan komprehensif merealisasikan  semua materi keilmuan Bimbingan 

Konseling (BK) yang mengarah pada terbinanya perilaku positif terstruktur (PERPOSTUR) pada diri 

sasaran layanan (Reinke, 2013: 39, Prayitno, 2018: 37). Ada lima wilayah kegiatan proses konseling 

profesional menyeluruh ini, yakni: 1) sasaran layanan atau klien yaitu individu atau kelompok yang perlu 

mendapat pelayanan dengan data dan identifikasi masalahnya (Azizah, 2019: 122); 2) diagnosis dan 

prognosis terhadap masalah yang dialami (Suwarjo, 2009: 72); 3) konsep PERPOSTUR yaitu arah mana 

dan bagaimana klien perlu dilayani agar KES-nya terkembangkan dan/ atau KES Terganggu (KES-T)/ 

bermasalah tertangani dengan baik (Badrujaman, 2011: 28, Ardimen, 2019: 59); 4) implementasi praktik 

layanan/ kegiatan pendukung untuk merealisasikan konsep PERPOSTUR (Masdudi, 2012: 51, Permana, 

2015; 144); dan 5) hasil layanan, yaitu terealisasikannya PERPOSTUR lengkap secara konkret dengan 

unsur-unsur AKURS (Widyatmoko, 2019: 110, Prayitno, 2016:57).  

Layanan kosenling ini pada praktiknya mengimplementasikan jenis-jenis layanan (Karina, 2017: 

78) dan kegiatan pendukung  (Endang, 2012: 17) sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan klien (Hadi, 

2013: 43). Keseluruhan dan penyelenggaraan layanan ini dilakukan secara efektif sesuai dengan tujuan, 

fungsi, urutan tahap-tahapnya (Amirah, 2018: 80), yakni pengumpulan data penetapan sasaran layanan, 

diagnosis dan prognosis (Chaplin, 1997 : 135), penyusunan konsep  PERPOSTUR (Ardimen, 2019: 59) 

dan pelaksanaan layanan/ kegiatan pendukung dalam rangka pembinaannya (Syarkawi, 2019: 211), serta 

penilaian  hasil layanan (Gysbers, 2012, Prayitno, 2018:38). Semua tahap dalam proses layanan ini 

diselenggarakan dengan merealisasikan fungsi-fungsi dan prinsip-prinsip pelyananan, azas-azas pelayanan 

serta strategi pelayanan secara menyeluruh (Prayitno, 2017). Beberapa hasil penelitian terkait dengan 

penelitian ini menyimpulkan bahwa konselor perlu membantu peserta didik untuk membangun rasa 

percaya melalui layanan konseling (Nkechi (2016: 37), menggabungkan pendidikan pengetahuan, 

pelatihan, pengajaran dan profesional dengan praktik pedagogis (Mareza, 2019: 1), sebagai landasan dasar 

untuk mengidentifikasi potensi, bakat, dan pemecahan masalah bagi peserta didik (Mathew, 2018: 1), dan 

kementerian pendidikan perlu membuat pos pelayanan konseling secara substantif di setiap sekolah 

(Mlalazi, 2016: 191, Nike 2017: 211), karena program layanan bimbingan konseling yang telah dilakukan 

belum sesuai kebutuhan peserta didik (Nurhasanah (2016: 1), serta memerlukan dukungan orang tua 
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peserta didik, gereja, masyarakat sekitar, dan konselor perlu ditingkatkan keterampilannya (Jane, 2021: 1). 

sedangkan layanan konseling profesional menyeluruh ini dilakukan dalam lima wilayah kegiatan. 

Wilayah Kegiatan I adalah pengumpulan data dan penetapan sasaran layanan. Data-data yang 

dikumpulkan untuk menetapkan sasaran layanan dalam konseling profesional menyeluruh (Hansen, 1982 

: 318) adalah data bersifat mendadak atau yang baru terungkap ketika klien telah berhadapan langsung 

dengan konselor (Prayitno, 2017: 115). Data utama ini menjadi materi bahasan selain data-data 

informasi/ faktual lainnya  tentang individu klien (Mauli, 2018: 35) yang diperoleh melalui instrumentasi 

baik tes maupun non tes. Masalah ini merupakan objek spesifik (Farid, 2012) dikaitkan dengan kondisi 

kehidupan efektif sehari-hari klien (Badrujaman, 2011: 28) yang akan ditangani oleh konselor secara 

individual (Syamsul, 2016).  

Wilayah Kegiatan II adalah diagnosis dan prognosis. Kajian diagnosis dalam layanan konseling 

perorangan (Chaplin, 1997 : 135) merupakan analisis tentang latar belakang dan sebab-sebab terjadinya 

masalah  atau hal-hal yang dipermasalahkan (Amirah, 2018: 1) dan menjadi masalah yang ditangani 

dalam layanan konseling (Tika, 2020: 72). Data yang sifatnya insidental langsung, juga secara langsung 

ditangani oleh konselor. Sedangkan kajian prognosis (Hemingway, 2006: 120) merupakan perkiraan yang 

akan terjadi jika masalah yang telah didiagnosis (Amaliyah, 2016: 3) tidak ditangani dengan layanan 

konseling yang tepat (Prayitno, 2017:116). Hasil diagnosis dan prognosis ini merupakan landasan 

sekaligus pertimbangan mendasar (Zaturrahmi, 2020: 1), titik tolak yang aktual dan objektif untuk 

melaksanakan konseling (Suwarjo 2009: 72).  

Wilayah Kegiatan III adalah penyusunan konsep PERPOSTUR. Penyusunan konsep 

PERPOSTUR (Reinke, 2013: 39) dengan unsur-unsur Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, dan Sungguh-

sungguh (AKURS) (Widyatmoko, 2019: 110, Ardimen, 2019: 59) didasarkan pada hal-hal baru sebagai 

hasil belajar yang perlu diperoleh/ dikuasai oleh klien (Umar, 1998: 152, Kamaluddin, 2011: 448) terkait 

dengan kondisi Kehidupan Efektif Sehari-hari (KES) dan kondisi kehidupan efektif sehari-hari yang 

terganggu atau KES-T (Zulamri, 2019: 21) sebagai hasil layanan konseling perorangan (Prayitno, 

2017:117). PERPOSTUR ini merupakan target khusus spesifik dan aktual/ faktual yang menjadi tujuan 

dan capaian dalam layanan konseling profesional (Ramlah, 2018: 71, Khofifah, 2017: 45).  

Wilayah Kegiatan IV adalah kegiatan layanan pembinaan PERPOSTUR. Layanan konseling 

perorangan dilakukan untuk membina PERPOSTUR (Setiawan, 2019: 15, Willis, 2013: 158) yang telah 

terkonsep dengan unsur-unsur AKURS-nya (Prayitno, 2017: 118). Konsep dimaksud telah dirumuskan 

sebagai konsep awal tujuan dan arah yang akan segera dilaksanakan oleh konselor (Farozin, 2010: 104, 

Amalia, 2016). Pembinaan ini dicapai melalui kegiatan pembelajaran/ konseling profesional dalam 

interaksi langsung antara konselor dan klien dalam proses konseling (Nova, 2017: 207, Rahma 2010: 65). 

Wilayah Kegiatan V adalah penilaian hasil layanan. Penilaian hasil layanan konseling 

dilaksanakan dengan tiga jenis penilaian (Depdiknas, 2005) yakni: penilaian segera (laiseg), jangka pendek 

(laijapen), dan penilaian jangka panjang atau laijapang (Sudibyo, 2013: 15). Kesemuanya ini terarah pada 

terbinanya PERPOSTUR dengan unsur-unsur AKURS-nya (Prayitno, 2016: 61). Laiseg dilakukan dalam 

bentuk refleksi BMB3 atau Berpikir, Merasa, Bersikap, Bertindak, dan Bertanggung jawab (Helen, 2019: 

60, Marjohan, 2012) dalam kondisi tatap muka antara klien dan konselor (Prayitno, 2017). Klien diminta 

mengemukakan apa pikirannya, perasannya, sikapnya, yang akan dilakukannya, dan bagaimana tanggung 

jawabnya (Imran, 2017: 113) berkenaan dengan pengentasan masalahnya setelah menjalani konseling 

(Sukardi, 2008: 62). Pada penilaian ini dinilai dengan cermat aspek AKURS pada diri klien (Widyatmoko, 

2019: 110) dan hasilnya digunakan sebagai pertimbangan utama untuk tindak lanjut (Sugiharto, 2016: 

128). 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dalam konseling perorangan yang dilakukan secaa 

integratif dan komprehensif untuk memahami klien sebagai sumber data dengan masalah yang dialami 

sebagai data dan membantu mengatasinya, serta memperkembangkan dirinya dengan  baik (Rahardjo, 

2011: 250). Pada prosesnya penelitian ini  melakukan layanan konseling profesional menyeluruh, yang 

diarahkan untuk ber BMB3 demi terwujudnya secara konkret PERPOSTUR yang AKURS dengan KES 

(Prayitno, 2016:56).  Maka peneliti memusatkan perhatian pada kasus satu orang syubjek/ klien yang 

dilayani sebagai sumber data, mengungkap realita dibalik fenomena, mengujinya secara rinci dan 

mendalam (Yin, 1987). Hasilnya adalah berkembangnya KES dan terentaskannya KES-T (Prayitno, 

2019:20). Instrumen penelitian adalah konselor sekaligus sebagai peneliti, dan data dianalisis secara 

deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Penanganan Masalah Klien 
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Gambaran Masalah Kasus dalam konseling ini adalah: klien “Ingin Bunuh Diri karena Hamil di 

Luar Nikah.” Klien bernama Ani (nama samaran demi menjaga azas kerahasiaan) adalah seorang 

perempuan, mahasiswi semester V pada salah satu perguruan tinggi di kota X, memiliki seorang pacar 

seorang laki-laki bernama Anton (nama samaran) yang juga adalah mahasiswa semester VII pada 

perguruan tinggi yang berbeda dalam satu kota. Mereka saling mencintai dan telah mengikat janji akan 

menikah, membentuk keluarga yang baik setelah sama-sama selesai kuliah dan mendapat pekerjaan. Pada 

hubungan yang saling mencintai ini, mereka telah terlanjur dan melakukan hubungan seperti suami istri. 

Setelah beberapa bulan Ani mengeluh karena sudah tidak haid lagi. Lalu ia konsultasi kepada seorang 

Bidan diantar oleh pacar yang adalah calon suaminya, dan diperiksa, maka Ani positif hamil dan kata 

bidan janinnya sehat-sehat saja. Mendengar itu Ani sangat kaget, dan sejak saat itu mulai gelisah dan stres 

memikirkan keadaanya yang telah hamil di luar nikah. Ani tidak mau pulang kampung, karena takut 

kalau ketahuan sama keluarga dan orang-orang sekampungnya, sebab perbuatan ini merupakan aib bagi 

keluarganya.  

Klien berpikir dan menjadi sadar apa yang telah diperbuatnya adalah salah dan merasa telah 

melakukan dosa besar di hadapan Tuhan karena melakukan hubungan sex sebelum menikah. Karena 

tidak mau ketahuan sama keluarga dan orang-orang sekampungnya, maka dia diam-diam berpikir, 

mengambil sikap untuk menyembunyikan aib ini yaitu akan mengambil alternatif jalan keluar dengan 

melakukan dua hal, yakni: 1) bunuh diri, atau 2) menggugurkan kandungan. Namun kerena dua alternatif 

keputusan yang akan diambilnya belum ditentukan, Ani sangat sulit memilih dan menentukan di antara 

dua keputusan yang akan diambil tersebut, apakah bunuh diri atau menggugurkan kandungan. Dari hari 

ke hari tidak bisa mengambil keputusan dan badannya semakin bertambah, dan agar jangan ketahuan, dia 

mengenakan pakaian yang longgar.  

Pada keadaan ini klien terus memikirkan keputusan mana yang akan diambil apakah bunuh diri 

atau menggugurkan kandungan. Dia berpikir alangkah lebih baik sebelum menentukan keputusannya 

akan dikonslutasi terlebih dahulu kepada seorang konselor. Atas inisiatif sendiri menghubungi salah 

seorang konselor dan menyepakati waktu konseling. Pada proses konseling yang telah dilakukan, data-

data klien diungkap dan masalahnya diidentifikasi, serta diagnosis untuk menelaah latar belakang dan 

sebab-sebab timbulnya masalah dan prognosis untuk menelaah kondisi yang dapat terjadi apabila masalah 

klien ini tidak teratasi dengan baik. Berdasarkan data dan masalah yang telah teridentifikasi, serta 

diagnosis dan prognosis yang telah dilakukan, klien dibimbing untuk ber Berpikir, Merasa, Bersikap, 

Bertindak, dan Bertanggung jawab (BMB3) untuk merubah perilaku negatif menjadi positif. Implementasi 

praktik layanan konseling profesional ini adalah secara konkret terwujud sukses PERPOSTUR dengan 

AKURS dan KES (kehidupan efektif sehari-hari). Hasilnya adalah berkembangnya KES  dan 

terentaskannya KES-T (kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu), seperti diurai berikut ini.  

 

2. Hasil Konseling Profesional Menyeluruh 

Hasil penelitian implementasi layanan konseling profesional menyeluruh yang meliputi lima wilayah 

kegiatan, diurai berikut ini. 

Wilayah Kegiatan Hasil Kegiatan 

Wilayah I: Pengumpulan 

data/ KES dan 

pengidentifikasian masalah 

KES-T klien. 

Klien bernama Ani adalah seorang mahasiswa berpacaran dengan 

seorang pemuda, telah terlanjur melakukan hubungan seks dan hamil 

di luar nikah. Dia ingin bunuh diri dan/ atau menggugurkan 

kandungan karena malu. 

Wilayah II: Diagnosis dan 

prognosis terhadap masalah 

yang dialami. 

1) Penyebab Ani ingin bunuh diri dan/ atau menggugurkan kandungan 

adalah karena merasa tidak tahan malu. 

2) Jika Ani tidak segera terentaskan masalahnya, dia akan mengambil 

keputusan akan bunuh diri dan/ atau menggugurkan kandungan. 

Wilayah III: Penyusunan 

konsep PERPOSTUR dengan 

unsur-unsur AKURS yaitu 

menetapkan perilaku yang 

akan diubah dalam diri klien. 

Proses konseling diarahkan untuk berBMB3 untuk menyusun konsep 

PERPOSTUR dengan unsur AKURS, sehingga KES dikembangkan 

dan KES-T dientaskan, seperti diurai berikut ini. 

1) Pikiran klien yang negatif diubah menjadi positif. Konselor 

membimbing Ani untuk berpikir tentang keuntungan dan kerugian 

jika jadi bunuh diri dan/atau menggugurkan kandungan. Begitu juga 

keuntungan dan kerugian jika tidak jadi. Ani berpikir dan menjadi 

sadar kalau keputusan yang akan diambil itu lebih besar kerugian 

dan sangat sedikit keuntungannya. Sebaliknya jika tidak jadi bunuh 

diri dan/ atau menggugurkan kandungan. Akhirnya Ani menjadi 

sadar, mana kerugian besar yang akan dialami jika jadi melakukan 

keputusannya dan mana keuntungan besar jika dibatalkan.  
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2) Perasaan Klien yang negatif diubah menjadi positif. Maka konselor 

membimbing Ani untuk merasa bahwa perbuatan dan keputusan 

yang akan diambilnya itu merupakan dosa besar dan perlu meminta 

ampun kepada Tuhan. Dia merasa sayang kepada buah 

kandungannya yakni anak yang sedang dikandungnya dan merasa 

kalau bunuh diri dan menggugurkan kandungan, adalah dosa besar, 

lebih besar dari dosa yang telah diperbuatnya. Selain itu akan 

kehilangan anak dan calon suaminya akan kehilangan calon istri 

serta orang tuanya akan kehilangan anak dan cucu. 

3) Sikap Klien yang negatif dirubah menjadi positif. Konselor 

membimbing Ani agar membatalkan niatnya untuk bunuh diri atau 

menggugurkan kandungan dan mengambil sikap yang positif untuk 

keputusan yang mulia demi menyelesaikan masalahnya dengan baik. 

Dia lebih memilih menanggung rasa malu daripada menanggung 

kerugian besar. 

4) Tindakan Klien yang negatif dirubah menjadi positif. Konselor 

membina Ani yang sudah bersikap dan membuat keputusan yang 

mulia, dia akan melakun tindakan yaitu, meminta ampun kepada 

Tuhan atas dosa-dosa yang telah diperbuatnya. Dia mengajak calon 

suaminya untuk datang kepada pendeta mengakui segala dosa-dosa 

mereka, meminta layanan pastroal konseling pernikahan dan akan 

menikah secara sah, mendaftarkan pernikahan mereka pada catatan 

sipil, serta meminta maaf kepada orang tua mereka. Calon suaminya 

segera menyelesaikan kuliah dan akan bekerja serta Ani meminta 

cuti hamil sampai melahirkan anaknya dan sesudah itu melanjutkan 

kuliah sampai selesai. 

5) Pribadi yang tidak bertanggung jawab atas perbuatannya dirubah 

menjadi bertanggung jawab. Ani telah berubah menjadi manusia 

yang bertanggung jawab. Dia mempertanggungjawabkan dihadapan 

Tuhan dan manusia, pejabat gereja, hati nuraninya dan orang tua 

mereka. Dia tahu bahwa apa yang telah dia niatkan yaitu bunuh diri 

dan/ atau menggugurkan kandungan merupakan tindakan yang 

tidak bertanggung jawab dan dosa besar lebih besar dari dosa yang 

telah dilakukannya. Dia mau menjadi ibu yang baik buat anaknya 

yang akan lahir, menjadi istri yang baik buat calon suaminya, 

menjadi anak yang baik bagi kedua orang tuanya, menjadi menantu 

yang baik bagi mertuanya, menjadi warga jemaat dan warga 

masyarakat yang baik, dan seterusnya. 

Wilayah IV: Implementasi 

praktik layanan konseling 

menyeluruh/ kegiatan 

pendukung. 

Pelaksanaan layanan konseling profesional menyeluruh dilakukan 

untuk merealisasikan dengan sukses secara konret PERPOSTUR 

dengan unsur AKURS, sehingga KES klien berrkembang dan KES-T 

dientaskan sampai tuntas. 

Wilayah V: Hasil layanan 

adalah secara konkret 

terwujud: 

PEROSTUR dengan AKURS 

yang KES dan KES-T 

terentaskan sampai tuntas. 

Telah terwujud PEROSTUR dengan AKURS yang KES, yakni: 

1) Acuan: Kondisi KES, KES-T, dan kondisi BMB3 Ani yang negatif 

telah berubah menjadi positif. Niatnya untuk bunuh diri dan/ atau 

menggugurkan kandungan telah dibatalkannya. Ani akan menjadi 

ibu yang baik buat anaknya yang akan lahir, menjadi istri yang baik 

buat calon suaminya, menjadi anak yang baik bagi kedua orang 

tuanya, menjadi menantu yang baik bagi mertuanya, menjadi warga 

jemaat dan warga masyarakat yang baik, dan seterusnya. 

2) Kompetensi: Ani memiliki kemampuan untuk ber BMB3, dan akan 

sukses berPERPOSTUR dengan KES. 

3) Usaha: Secara nyata Ani berusaha melakukan PERPOSTUR. 

4) Rasa: Ani merasa harus segera keluar dari keadaan ini. 

5) Kesungguhan: Ani berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 

bertindak dan melakukan yang telah diBMB3kan, yaitu melakukan 

dengan sungguh-sungguh yang telah dipikirkan, dirasa, diambil sikap 

yang positif, bertindak dan bertanggung jawab sepenuhnya sampai 

tuntas.   
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Simpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa implementasi layanan konseling 

profesional menyeluruh dapat sukses mewujudkan secara konkret perilaku positif terstruktur 

(PERPOSTUR) klien dengan unsur-unsur AKURS (acuan, kompetensi, usaha, rasa, dan sungguh-

sungguh). Sehingga KES (kehidupan efektif sehari-hari) kilen dapat terkembangkan dengan baik dan KES-

T (kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu) terentaskan sampai tuntas.  

Ada lima wilayah kegiatan konseling profesional menyeluruh yang diimplementasikan dalam 

layanan, yakni: 1) wilayah I: Pengumpulan data/ KES dan pengidentifikasian masalah/ KES-T Klien; 2) 

wilayah II: Diagnosis dan prognosis terhadap masalah yang dialami; 3) wilayah III: Penyusunan konsep 

PERPOSTUR dengan unsur-unsur AKURS yaitu menetapkan perilaku yang akan diubah dalam diri 

klien; 4) wilayah IV: Implementasi praktik layanan konseling menyeluruh dan kegiatan pendukung; dan 5) 

wilayah V: Hasil layanan adalah secara konkret terwujud: PERPOSTUR dengan AKURS, KES 

terkembangkan, dan KES-T terentaskan sampai tuntas. 

Pada wilayah kegiatan I terkumpul data dan terindetifikasi masalah yang dialami yakni klien adalah 

seorang mahasiswi yang berpacaran dengan seorang pemuda, telah terlanjur melakukan hubungan seks 

dan hamil di luar nikah, dan ingin melakukan bunuh diri dan/ atau menggugurkan kandungan. Pada 

wilayah kegiatan II dilakukan diagnosis dan prognosis dan terungkap bahwa klien tidak tahan rasa malu, 

dan jika klien tidak segera terentaskan masalahnya maka dia akan bunuh diri. Pada wilayah kegiatan III, 

proses konseling diarahkan untuk berBMB3 dan telah terkonsep PERPOSTUR dengan unsur AKURS, 

sehingga KES akan dikembangkan dan KES-T klien dientaskan sampai tuntas. Pada wilayah kegiatan IV, 

layanan konseling profesional menyeluruh diimplementasikan untuk merealisasikan dengan sukses secara 

konkret PERPOSTUR dengan unsur AKURS, KES klien berkembang dan KES-T terentaskan sampai 

tuntas. Pada wilayah kegiatan V diperoleh hasil akhir yakni wujud PERPOSTUR dengan AKURS dan 

KES. 
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